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a percepatan

(' redaman

[Q matrik redaman
I'- modulus elastisitas
Ed gaya redam
Em gaya inertia
Es gaya tank atau desak
E(t) beban dinamik
/ inertia

' vektor pengaruh
k kekakuan

[K] matrik kekakuan
m masa

[M] matrik masa
Mh masa baliho

N vektor mempengaruhi simpangan tanah
T periode
w* berat total struktur
)' simpangan
9 kecepatan
9 perecepatan
Yg simpangan tanah
yj simpangan absolutdi j
}j simpangan relatifdi/
yg(0 percepatan tanah
{}') vektor simpangan
{9} vektor kecepatan
\9} vektor perecepatan
£, damping rasio
ff> frekuensi sudut

'̂/ norma] mode dengan nomor masa ;dan nomor mode /
modal amplitudoZ

A/ interval waktu

f Taktor partisipasi
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